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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari uji pengaruh leverage, 

earning persistence, dan ukuran perusahaan terhadap earnings response 

coefficient pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2015-2018. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan yang terpublikasi di website Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive 

sampling. Jumlah data keseluruhan setelah dilakukan teknik purposive sampling 

adalah 164 data sampel. Setelah dilakukan uji dengan SPSS terdapat beberapa 

data yang tidak memenuhi kriteria atau memiliki nilai yang ekstrem (outlier) 

sehingga harus dibuang sebanyak 61 data dan menyisakan data penelitian 

sebanyak 103 data sampel. Pengujian ini dilakukan menggunakan analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. 

Pengujian tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS version 23 for 

windows. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji F diketahui model regresi fit dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000. Hasil signifikasi tersebut kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) 
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artinya variabel leverage, earning persistence, dan ukuran perusahaan 

dapat memprediksi variabel earnings response coefficient. 

2. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu variabel leverage, earning persistence, dan ukuran 

perusahaan mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 14.7%, 

sedangkan sisanya sebesar 85.3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

model regresi. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis (uji t) yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel leverage berpengaruh terhadap earnings response coefficient. 

Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi leverage yang dimiliki 

perusahaan maka akan menurunkan nilai earnings response coefficient. 

Sebaliknya, semakin rendah leverage yang dimiliki perusahaan maka akan 

meningkatkan nilai earnings response coefficient. 

2. Variabel earning persistence berpengaruh terhadap earnings response 

coefficient. Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi earning 

persistence yang dimiliki perusahaan maka akan meningkatkan nilai 

earnings response coefficient. Sebaliknya, semakin rendah earning 

persistence yang dimiliki perusahaan maka akan menurunkan nilai 

earnings response coefficient. 

3. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap earnings response 

coefficient. Hasil tersebut membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak 
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memiliki pengaruh bagi investor dalam mempertimbangkan keputusan 

berinvestasi. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadi 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data penelitian ketika dilakukan uji normalitas menunjukkan data tidak 

berdistribusi normal, sehingga harus menghilangkan data outlier yang 

jumlahnya cukup banyak sehingga hasil yang didapat kurang maksimal. 

2. Data laporan keuangan perusahaan ini diambil dari website Bursa Efek 

Indonesia dan terdapat beberapa perusahaan yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangannya, ada juga perusahaan yang tidak menampilkan 

beberapa informasi variabel-variabel yang dibutuhkan sehingga mengurangi 

beberapa sampel. 

5.3. Saran   

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini mendorong peneliti untuk 

memberikan saran yang bertujuan untuk mengembangkan penelitian yang akan 

datang. Saran dari peneliti adalah:  

1. Menambah periode penelitian sehingga hasil yang ditemukan akan lebih 

akurat dan dapat mengurangi data outlier. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian ini dengan 

tidak hanya menggunakan satu sub sektor atau menggunakan populasi lain 

yang memiliki data sampel yang lebih besar. 
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